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Abstract: This research aims to improve Mathematics learning achievement through the 
application of the TPS cooperative learning model for class II students at SD Negeri 
Bandungrejosari 4 Malang. This type of research is collaborative classroom action 
research (PTK-K) which consists of two cycles. The subjects of this research are class II 
students at SDN Bandungrejosari 4 Malang City, totaling 28 students. The type of data 
used is qualitative and quantitative data. This Collaborative PTK was implemented 
through cycles 1 and cycle 2 with the research results obtained; 1) in cycle I it was 62.1, 
and cycle II it was 77. 2) the percentage of classical learning completeness in cycle I was 
64% and in cycle II it was 82%. Based on the results of the research and discussions that 
have been carried out, it can be concluded that the application of the Think Pair Share 
(TPS) Model is able to improve learning achievement in the material needs and desires 
of class II students at SDN Bandungrejosari 4 Malang City for the 2023/2024 academic 
year.  
  
Key Words: Mathematic, Think Pair Share (TPS), Learning Achievement, Two-
dimentional figure  
  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif TPS pada peserta didik kelas II SD 
Negeri Bandungrejosari 4 Malang.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas kolaboratif (PTK-K) yang terdiri dari  dua siklus, Subjek penelitian ini yaitu peserta 
didik kelas II SDN Bandungrejosari 4 Kota Malang yang berjumlah 28 peserta didik. Jenis 
data yang digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. PTK-Kolaboratif ini 
dilaksanakan melalui siklus 1 dan siklus 2 dengan hasil penelitian yang diperoleh; 1) 
pada siklus I sebesar 62,1, dan siklus II sebesar 77. 2) persentase ketuntasan belajar 
klasikal pada siklus I sebesar 64% dan pada siklus II sebesar 82%. Berdasarkan hasil dari 
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Model Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan prestasi belajar materi kebutuhan 
dan keinginan didik kelas II SDN Bandungrejosari 4 Kota Malang tahun pelajaran 
2023/2024.  
  
Kata kunci: Matematika, Think Pair Share (TPS), Prestasi Belajar, Bangun Datar  

  

PENDAHULUAN  

Matematika adalah dasar dari segala ilmu pengetahuan, matematika mengajarkan 

konsep-konsep yang dapat membantu dalam memecahkan masalah baik dalam persoalan 

matematika itu sendiri maupun dari ilmu pengetahuan lainnya. Matematika membuat kita 

sebagai manusia untuk mampu berpikir logis, sistematis dan kritis. Permasalahan yang 

berbeda dan selalu berubah di dalam matematika dapat melatih peserta didik untuk dapat 
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berpikir secara kritis dan bersikap obyektif serta terbuka dalam menghadapi situasi atau 

keadaan yang selalu berubah. Matematika   merupakan   ilmu   universal   yang   mendasari   

perkembangan teknologi  modern,  mempunyai  peran  penting  dalam  berbagai  disiplin  

dan  memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai  dari  SD  untuk  membekali  peserta  didik  dengan kemampuan 

berpikir  logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama. 

“Matematika sebagai ilmu yang menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang 

abstrak”. Oleh karena itu keberadaan matematika di bidang pendidikan dipandang perlu 

sebagai penunjang pengembangan pola dan daya pikir seseorang ( Hudojo dalam L Susiani, 

2020).  

Menurut James dan James dalam Fahrurrozi (2017:3) mengemukakan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai susuan, bentuk, serta konsep-konsep 

yang berhubungan satu dengan lainnya. Matematika dibagi dalam tiga bagian besar yaitu 

aljabar, analisis dan geometri. Namun ada juga yang berpendapat bahwa matematika 

terbagi menjadi empat bagian yaitu aljabar, aritmatika, geometris dan analisis dengan 

aritmatika mencakup statistika dan bilangan. Matematika tediri dari beberapa materi, 

salah satunya adalah bangun datar. Bangun datar merupakan sub bagian dari geometri 

yang menonjol pada objek abstrak, struktur berpola deduktif, dan teknik-teknik geometri 

yang efektif dalam membantu menyelesaikan masalah dari cabang matematika lainnya 

(Mursalin 2016). Oleh karena itu Matematika sangat penting untuk diajarkan sejak dini 

agar peserta didik dapat menguasai llmu matematika, akan tetapi masih banyak peserta 

didik yang masih kesulitan dikarenakan matematika merupakan pelajaran yang abstrak 

dan rumit, terlebih bagi di kelas rendah yang perkembangan kognitifnya masih di tahap 

berpikir secara konkrit. Dalam teori Gagne mengatakan bahwa mempelajari matematika 

perlu dikaitkan dengan kehidupan nyata yang dapat melatih peseta didik mampu 

menyelidiki, memecahkan masalah, belajar secara mandiri, bersikap positif terhadap 

matematika serta tau bagaimana semestinya belajar (Suherman dkk, 2033:33-34). Tidak 

sedikit peserta didik yang menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. 

Ilmu matematika yang abstrak dapat menjadikan peserta didik kurang dalam memahami 

konsep-konsep dasar matematika serta enggan untuk mempelajarinya (Fadhlullah, 2020). 

Kenyataanya dengan banyak fungsi atau pentingnya Matematika dalam 

kehidupan, Matematika   masih   dipandang   sebelah   mata   oleh   sebagian   peserta 

didik.   Beralasan   sifat Matematika yang abstrak, tidak sedikit dari merek yang 

beranggapan Matematika itu sulit. Hal ini  sesuai  dengan  yang  dikemukakan  Rusfendi  

(dalam  Novitasari,  2016)  bahwa  terdapat banyak anak - anak setelah belajar Matematika 

bagian yang paling sederhana, banyak yang tidak dipahaminya, dan banyak konsep yang 

dipahami secara keliru(Batubara & Nugroho, 2021). Menurut Nizam (syamsul hadi, 2019) 

pada kenyataan prestasi belajar Matematika posisi Indonesia masih di bawah 

Internasional seperti yang dilansir oleh Threndin International Mathematics and Science 

Study (TIMSS). Hasil studi TIMSS 2003 Indonesia berada pada peringkat 35 dari 4 negara 

peserta dengan skor internasional 467 dan hasil terbaru yaitu TIMSS 2015 Indonesia 
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berada diperingkat 44 dan 49 negara. Menurut Sutratinah (Handayani, 2016) prestasi 

belajar adalah peningkatan hasil usaha kegiatan belajar-mengajar  yang  dinyatakan  dalam  

bentuk  simbol,  angka,  huruf  ataupun  kalimat  yang  dapat menggambarkan hasil yang 

telah dicapai oleh seseorang dalam waktu tertentu. Sedangkan Suwarkono (Sirait,  2016) 

menyatakan  bahwa  prestasi  belajar  matematika  adalah  hasil  belajar  yang  dicapai 

seseorang  setelah  melakukan  kegiatan  belajar  pada  pelajaran  matematika,  dengan  

memperoleh  hasil baik pada ulangan harian. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat dicapai berupa penguasaan 

pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan 

suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari 

kegiatan yang disebut belajar (Genah, 2019).   

Peneliti menemukan permasalahan yang ada di Kelas II A SDN Bandungrejosari 4 

ini adalah pada pelajaran Matematika materi Bangun Datar Segitiga dan Segiempat ini 

materi disajikan dengan metode  ceramah bervariasi. Oleh karena itu maka perlu model 

pembelajaran yang interaktif serta media pembelajaran yang menarik yang dapat 

meningkatkan prestasi dan pemahaman peserta didik pada materi Bangun Datar Segitiga 

dan Segiempat. Cooperative learning is one of the teaching methods    that    was    

consciously    involving    the learners (Avcı et al., 2019). Matematika memiliki peranan 

sangat besar dalam kehidupan mendatang, namun dewasa ini mata pelajaran matematika 

masih menjadi pobia bagi kebanyakan siswa. Sehingga perlu diberikan model-model 

pembelajaran yang dapat menarik siwa untuk bisa memamhi, menguasai konsep-konsep 

matematika dengan benar (Ginanjar, 2019).  Pembelajaran kooperatif  adalah  suatu  

model pembelajaran  yang  melibatkan  langsung peserta didik di kelas, hal ini akan 

membantu peserta didik dalam berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan. Salah satu model pembelajaran Cooperative Learning 

adalah model Think Pair Share (TPS). Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

menjadi satu di antara beberapa alternatif yang sesuai untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran, karena pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS setiap anggota 

kelompok diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah dalam kelompoknya 

(Mufidah,2020). Menurut    Shoimin (2014:208) TPS adalah   salah   satu   model   

pembelajaran kooperatif   yang   memberi   siswa   waktu untuk  berpikir  dan  merespon  

serta  saling bantu     satu     sama     lain. Model Pembelajaran Think Pair  Share atau  

berpikir  berpasangan  merupakan  model pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  hasil  

belajar  siswa.  Hal  ini  dapat  terjadi  karena  model pembelajaran tersebut dapat memberi 

waktu pada siswa untuk berpikir, bereaksi, dan saling  membantu  antar  satu  dengan  

yang  lain .  Hal  ini  didukung  oleh  hasil  penelitian Dewi Hastuti dkk.(2020) yang 

menunjukkan bahwa model  pembelajaran think  pair  sharedapat  mengaktifkan  siswa    

dalam  kelas. Keunggulan model Think Pair Share yaitu dapat membangun suasana belajar 

yang komunikatif antar siswa dimana siswa saling berbagi informasi kepada siswa lain 

yang masih dalam kelompoknya. Memilih model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
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share dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Jasdilla dkk, 2017). Selain itu juga 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif akan memudahkan peserta 

didik dalam menerima pembelajaran, peneliti menggunakan media ‘mystery box’ dalam 

pembelajaran Matematika materi Bangun Datar Segitiga dan Segiempat untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi serta menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share agar dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar.   

Berdasarkan penjabaran masalah, guru hendaknya menggunakan variasi baik 

model atau media dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Maka, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika pada peserta 

didik Kelas II SDN Bandungrejosari 4 dengan harapan dapat memberikan Solusi dalam 

menigkatkan prestasi belajar, terutama pada Mata Pelajaran Matematika materi Bangun 

Datar Segitiga dan Segiempat.   

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan waktu 

pelaksanaan selama 1 bulan mulai tanggal 4 Maret – 4 April 2024 di SD Negeri 

Bandungrejosari 4 Malang dengan subjek penelitian adalah Kelas II A sebanyak 28 peserta 

didik. Alasan penentuan subyek adalah karena para peserta didik merupakan anak didik 

yang sering diteliti  oleh  peneliti, Disamping itu peneliti sudah mengenal betul kondisi 

sekolah, peserta didik, guru serta lingkungannya yang  mana merupakan tempat peneliti 

melaksanakan PPL I.   

Waktu Penelitian dilaksanakan Siklus 1 pada tanggal 3 April 2024 dan Siklus 2 pada 

tanggal 4 April 2024 dengan masing waktu pembelajaran yaitu 3 x 35 menit yang 

beralokasi 3 JP. Pihak yang membantu dalam penelitian ini diantara nya Kepala Sekolah, 

Guru Pamong, Guru Kelas II A, serta rekan Mahasiswa PPL SDN Bandungrejosari 4 PPG 

Prajabatan 2023 Universitas Kanjuruhan Malang yang dengan kesediaanya melakukan 

kerja sama dan kolaborasi demi terlaksananya penelitian ini.  

Penelitian dilaksanakan secara online sejak bulan Maret sampai dengan bulan 

April. Penelitian dilakukan dalam 2 tahap yaitu siklus 1 dan siklus 2 dengan masing-masing 

siklus terdiri dari 1 pertemuan yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi 

(reflecting). Pemilihan model PTK Kemmis & McTanggart didasarkan pada model yang 

bersifat  sederhana dan memiliki tahapan yang mudah dipahami sehingga dapat diulangi 

hingga tujuan penelitian tercapai (Machali, 2022).  

  



 

[2477]  

  

=   
∑ 

∑ 

  

Gambar 1. PTK Model Kemmis & McTanggart (Machali, 2022)  

    

Pada Tahap Perencanaan, Peneliti mulai menyusun Perangkat Ajar yaitu Modul 

Ajar secara lengkap beserta dengan lampiranya yang terdiri dari LKPD, Bahan Ajar, Media 

Pembelajaran (Power Point), evaluasi dan instrument Penilaian. Selain itu Peneliti juga 

menyiapkan media pembelajaran konkrit yaitu ‘Mystery Box’ sebagai penunjang dalam 

kegiatan pembelajaran. Kemudian Pada Tahap Pelaksanaan, peneliti mulai melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat oleh 

peneliti pada tahap Perencanaan sebelumnya. Pada tahap pengamatan, melibatkan 

peneliti dalam mengenalkan konsep Think Pair Share (TPS) dibantu dengan media mystery 

box. Pada Tahap Refleksi, Peneliti melakukan refleksi bersama dengan Guru Pamong 

untuk mengetahui kekurangan apa saja yang ada Ketika proses pembelajaran, kemudian 

hal – hal baik apa yang sudah dijalankan serta rencana tindak lanjut yang akan digunakan 

sebagai perbaikan yang akan digunakan pada siklus berikutnya.   

Instrumen merupakan alat yang digunakan guna mengukur suatu fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:102). Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes soal Pilihan ganda dan Uraian dengan pertimbangan agar 

peserta didik mampu menuliskan setiap langkah penyelesaiannya yang menggambarkan 

kemampuan dalam pemecahan soal yang diberikan. Adapun menggunakan rumus :    

 

Nilai = skor diperoleh : skor maksimal x 100  

 Setelah data terkumpul, data selanjutnya dianalisis untuk mengetahui nilai rata-

rata yang diperoleh peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar yaitu dengan 

menggunakan rumus :   

  

      P  𝒙 x 100   
𝒏 
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Keterangan:  

P = Presentase Ketuntasan Belajar  

∑ 𝑥 : Jumlah peserta didik yang mencapai KKM  

∑ 𝑛 : Jumlah seluruh peserta didik  

  

Keberhasilan pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila nilai hasil tes tulis 

mencapai KKM yaitu 70. Sedangkan indikator penentuan ketuntasan belajar klasikal dapat 

dilihat dari hasil perhitungan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 80% (Hikmiah, 

2023) Ketuntasan belajar klasikal pada penelitian ini dikatakan tuntas apabila tingkat 

ketuntasan peserta didik mencapai 80% dari jumlah peserta didik yang mendapat nilai ≥ 

70. Sebaliknya, apabila ketuntasan belajar peserta didik kurang dari 80% dikatakan belum 

tuntas dan perlu adanya tindakan lebih lanjut pada siklus berikutnya. Perhitungan untuk 

mengetahui ketuntasan belajar klasikal peserta didik dapat dihtung menggunakan rumus 

sebagai berikut (Hikmiah, 2023).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelajaran maka peneliti 

menggunakan hasil dari nilai evaluasi dari materi Segitiga dan Segiempat. Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu Siklus 1 dan Siklus 2. Berikut 

Pemaparan Hasil dari Penelitan Tindakan Kelas.  

Paparan Siklus 1  

Pada Tahap Siklus I ini, peneliti menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berbantuan dengan media mystery box untuk materi Segitiga dan Segiempat 

dengan harapan peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan ehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Pada Siklus I ini peneliti menggunakan 4 

tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Reflesi.  

1. Perencanaan   

Pada Tahap Perencanaan, Peneliti mulai menyusun perangkat ajar yang 

akan digunakan seperti modul ajar beserta dengan lampiran seperti Bahan Ajar, 

Media Pembelajaran, LKPD, Evaluasi beserta instrumen penilainya. Peneliti juga 

membuat media mystery box sebagai bantuan dalam proses pembelajaran. 

Setelah selesai Menyusun perangkat ajar, peneliti kemudian melakukan diskusi 

bersama dengan GP terkait perangkat ajar yang disusun untuk di lihat Kembali 

apakah ada hal yang harus diperbaiki atau perlu ditambahi.  

2. Pelaksanaan   

Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya peneliti melakukan 

pelaksanaan penelitian di kelas II A SDN Bandungrejosari 4. Pertemuan pada siklus 

I ini dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun dengan 
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menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan berbantuan 

media mystery box. Proses pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan 

Pembuka, Kegiatan Inti, dan kegiatan Penutup dengan waktu pelaksanaan selama 

3 JP (3 x 35 menit).  

3. Pengamatan   

Pada kegiatan pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

pelaksanaan penelitian bertujuan untuk mengenali, merekam dan 

mendokumentasikan proses selama pembelajaran yang telah berlangsung 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media mystery box untuk 

meningkatkan konsep pemahaman materi segitiga dan segiempat. Berdasarkan 

hasil observasi, peserta didik mengalami peningkatan dalam berpikir kritis dan 

memahami konsep segitiga dan segiempat.  

4. Refleksi  

Terakhir pada Tahap refleksi. Refleksi merupakan kegiatan untuk meninjau 

kembali kegiatan atau penelitian yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan tersebut dilakukan peneliti bersama dengan Guru Pamong untuk 

membahas tentang hal – hal baik apa yang sudah dilaksanakan selama proses 

pembelajaran, kemudian kekurangan dan perbaikan apa saja yang perlu di 

persiapakan pada siklus berikutnya, serta hasil dari evaluasi untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar peserta didik.   

  

Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share dengan berbantuan media mystery box menunjukkan 

bahwa hasil prestasi belajar peserta didik dari Siklus I terdapat 18 peserta didik dari jumlah 

seluruhnya yaitu 28 yang masih belum tuntas dengan presentase 64% dan peserta didik 

yang tuntas sebanyak 10 dengan presentase ketuntasan 36%. Maka dari itu, siklus I 

dikatakan belum tuntas  dikarenakan presentase ketuntasan peserta didik tidak mencapai 

80% yang menjadi standar  dalam pencapaian ketuntasan belajar. Oleh karena itu perlu 

adanya perbaikan pembelajaran untuk mencapai standar ketuntasan yang telah 

ditetapkan.  

  

Tabel 1. Prestasi Belajar Siklus I Peserta Didik Kelas II-A SDN Bandungrejosari 4  

Malang  

 
Pencapaian KKM ≥ 70 

Siklus 1 Jumlah Nilai  

  Tuntas  Belum Tuntas  

Pertemuan  1740  10  18  

Rata - Rata  62,1  -  -  
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      Presentase Ketuntasan  36%  64%  

  

  

Paparan Siklus 2  

Pada siklus II, peneliti melakukan proses pembelajaran dengan materi yang masih 

berkelanjutan dari siklus sebelumnya dengan tetap menggunakan model Think Pair Share 

(TPS) degan berbantuan media mystery box pada materi segitiga dan segiempat untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta  didik. Tahapan siklus II juga dilakukan dengan 4  

Tahapan yang terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi  

  

1. Perencanaan   

Pada Tahap Perencanaan, berdasarkan Hasil siklus I yang telah dilakukan,  

Peneliti mulai menyusun perangkat ajar yang dimaksimalkan seperti modul ajar 

beserta dengan lampiran seperti Bahan Ajar, Media Pembelajaran, LKPD, kisi – kisi, 

Evaluasi beserta instrumen penilainya. Peneliti juga membuat media mystery box 

sebagai bantuan dalam proses pembelajaran.   

2. Pelaksanaan   

Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya peneliti melakukan 

pelaksanaan penelitian di kelas II A SDN Bandungrejosari 4. Pertemuan pada siklus 

II ini dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun dengan tetap 

menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan berbantuan 

media mystery box. Proses pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan 

Pembuka, Kegiatan Inti, dan kegiatan Penutup dengan waktu pelaksanaan selama 

3 JP (3 x 35 menit).  

3. Pengamatan   

Pada kegiatan pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

pelaksanaan penelitian bertujuan untuk mengenali, merekam dan 

mendokumentasikan proses selama pembelajaran yang telah berlangsung 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media mystery box untuk 

meningkatkan konsep pemahaman materi segitiga dan segiempat. Berdasarkan 

hasil observasi, peserta didik terlihat aktif dalam pembelajaran dan juga tertarik 

dengan media mystery box yang disajikan.  

4. Refleksi  

Terakhir pada Tahap refleksi. Refleksi merupakan kegiatan untuk meninjau 

kembali kegiatan atau penelitian yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran 

dan melakukan penilaian dari hasil pengerjaan soal evaluasi untuk dapat 

mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik.   
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Berdasarkan Hasil Penelitian pada siklus II dapat dilihat bahwa presentase 

ketuntasan belajar peserta didik  pada angka 82%, dimana terdiri dari 23 dari 28 peserta 

didik yang tuntas dengan rata-rata  77. Sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai 

belum tuntas sebanyak 5 peserta didik dengan presentase 18%. Maka dari itu, siklus II ini 

dikatakan sudah tuntas dikarenakan presentase ketuntasan sudah melebihi standar 

ketuntasan yaitu 80%. Dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

prestasi belajar peserta didik pada siklus I dengan siklus II.  

Tabel 2. Prestasi Belajar Siklus II Peserta Didik Kelas II-A SDN Bandungrejosari 4  

Malang  

 
Pencapaian KKM ≥ 70 

Siklus 1 Jumlah Nilai  

  Tuntas  Belum Tuntas  

Pertemuan  2155  23  5  

Rata - Rata  77  -  -  

      Presentase Ketuntasan  82%  18%  

  

  

Berdasarkan pemaparan dari prestasi belajar pada kegiatan pembelajaran siklus I 

dan II, peserta didik kelas II A memperoleh prestasi belajar yang meningkat. Sehingga 

model Think Pair Share (TPS) yang digunakan dapat memudahkan peserta didik untuk 

memahami dan membedakan materi segitiga dan segiempat. Dengan penggunaan model 

Think pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, selain 

itu juga daat meningkatkan keaktifan dan tanggap serta meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan teman kelompok selama proses pembelajaran. peningkatan 

prestasi belajar peserta didik dapat diketahui dengan membandingkan rata-rata dan 

presentasi ketuntasan pada kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II. Berikut ini diagram 

perbandingan nilai rata-rata dan presentasi ketuntasa pada setiap kegiatan yang telah 

dilaksanakan.  

 

Diagram 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata dan Presentase Ketuntasan Siklus I dan 

Siklus II Peserta Didik Kelas IIA SDN Bandungrejosari 4 Malang  
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Berdasarkan diagram 1 dapat diketahui bahwa penerapan model Think Pair Share 

(TPS) pada materi segitiga dan segiempat dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. hal tersebut dapat dilihat dari data prestasi belajar kedua kegiatan dari siklus I dan 

siklus II yang memperoleh nilai rata-rata dan presentase  belajar klasikal mengalami 

peningkatan yang signifikan. Dapat diketahui bahwa rata-rata  kegiatan pada siklus I  62,1 

kemudian naik lagi menjadi 77 pada siklus II. Begitupun pada presentasi belajar klasikal 

terus dari 64% pada siklus I kemudian naik menjadi 82% di sikus II.   

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) berbantuan media 

mystery box pada peserta didik kelas II SD Negeri Bandungrejosari 4 Malang materi 

Segitiga dan Segiempat mata pelajaran Matematika dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari adanya kenaikan rata-rata nilai peserta 

didik dan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah 1) nilai rata-rata pada siklus I sebesar 62,1 (64% ketuntasan) sedangkan 

nilai rata-rata pada siklus II sebesar 77 (82% ketuntasan) terjadi kenaikan nilai rata-rata 

dan presentase  ketuntasan belajar. Dengan demikian bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan prestasi belajar 

materi kebutuhan dan keinginan didik kelas VI  SD Negeri Bandungrejosari 4 Malang.   
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